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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan Islam, pelajaran Fikih memiliki 

peranan yang signifikan dalam membentuk karakter, pemahaman hukum-hukum 

agama, serta membimbing siswa dalam mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, metode dan pembelajaran yang digunakan 

dalam menyampaikan pelajaran Fikih perlu dirancang secara efektif agar materi 

dapat tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran di madrasah, perbedaan gaya belajar dan 

potensi intelektual siswa sering kali menjadi tantangan bagi guru. Banyak siswa 

yang memiliki kemampuan dan kecerdasan yang berbeda-beda, yang tidak dapat 

diakomodasi dengan metode pengajaran yang seragam. Hal ini menyebabkan 

sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, termasuk 

pelajaran Fikih yang memerlukan penalaran logis dan pemahaman konsep hukum 

Islam. 

Konsep Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk) yang diperkenalkan 

oleh Howard Gardner menjadi solusi alternatif dalam menghadapi keragaman 

potensi siswa. Teori ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki berbagai 

jenis kecerdasan, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, kinestetik, 

musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan spasial. Dengan memahami 
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bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan dominan yang berbeda, guru dapat 

merancang pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif.
1
 

Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan pendekatan yang lebih holistik dan sesuai 

dengan keunikan siswa. Dalam konteks pelajaran Fikih, pendekatan ini dapat 

membantu siswa memahami materi melalui metode yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Misalnya, siswa dengan kecerdasan interpersonal dapat lebih 

memahami materi melalui diskusi kelompok, sementara siswa dengan kecerdasan 

kinestetik dapat lebih efektif belajar melalui simulasi atau praktik ibadah. 

MTs Istiqlal Medan Marelan menetapkan pelajaran Fikih sebagai salah 

satu mata pelajaran utama yang diajarkan pada setiap jenjang kelas. Berdasarkan 

observasi awal, sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

Fikih secara mendalam. Keadaan ini mendorong perlunya inovasi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh dan merata. 

Oleh karena itu, guru-guru di MTs Istiqlal berupaya menerapkan berbagai metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, seperti diskusi kelompok, 

studi kasus, dan penggunaan media pembelajaran digital. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa serta membantu mereka 

memahami konsep Fikih dengan lebih baik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penerapan strategi Multiple Intelligences dalam pembelajaran Fikih 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. 

                                                           
1 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences (New York: 

Basic Books, 2016), hlm. 50-55. 
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Pendekatan ini mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki siswa, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Guru dapat 

menggunakan berbagai media dan metode yang sesuai dengan karakteristik 

masing-masing siswa, seperti permainan edukatif, presentasi kreatif, proyek 

kelompok, serta simulasi praktis.
2
 

Penerapan strategi Multiple Intelligences menjadi salah satu ikhtiar untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih menyenangkan, partisipatif, dan sesuai 

dengan karakter siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Allah SWT telah menegaskan 

pentingnya proses pembelajaran dan pencarian ilmu dalam firman-Nya: 

Firman Allah dalam surat Al Alaq (1-5): 

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah, yang mengajarkan manusia dengan pena, mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.
3
 

 

Ayat ini mendorong kita untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan, 

yang mencakup semua jenis kecerdasan yang dimiliki oleh manusia. Al-Qur'an 

mengajarkan pentingnya pembelajaran dan pemanfaatan berbagai potensi yang 

ada pada diri manusia, termasuk kemampuan kognitif, afektif, dan sosial. Dalam 

konteks Multiple Intelligences, ayat ini mengingatkan bahwa pendidikan tidak 

                                                           
2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2019), hlm. 145-150. 
3 Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. Al-Qur'an Al-Karim dan terjemahannya 

dengan transliterasi hlm. 354. Semarang: PT. Karya Toha Putra.. 
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hanya untuk mengembangkan kemampuan intelektual semata, tetapi juga 

melibatkan berbagai aspek lain seperti kecerdasan sosial, emosional, dan 

kinestetik.  

    
 
    
 
            

     
 
     

 
           

   
    
           

       
 
  
 
    

 
 
 
    
 
    
 
      

  
 
 
 
  

 

Artinya: Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki 

maupun perempuan. (Riwayat Ibn Majah)
4
 

Hadis ini menegaskan pentingnya menuntut ilmu sebagai kewajiban bagi 

setiap Muslim. Dalam konteks Multiple Intelligences, hadis ini mengajak kita 

untuk memperhatikan bahwa ilmu dan pengetahuan dapat diperoleh melalui 

berbagai cara, baik itu melalui pendekatan verbal-linguistik, logis-matematis, 

kinestetik, visual-spasial, maupun kecerdasan sosial dan interpersonal. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam haruslah inklusif, menghargai keanekaragaman cara 

belajar siswa agar setiap individu dapat memperoleh pemahaman agama yang 

baik sesuai dengan kecerdasannya masing-masing.
5
 

Pelajaran Fikih pada MTs Istiqlal Medan Marelan, merupakan salah satu 

mata pelajaran inti yang diberikan pada setiap jenjang kelas. Namun, berdasarkan 

hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi Fikih secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan perlunya 

pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

                                                           
4 Hamidy, M., Imron, A. M., Fanany, B. A., & Umar. 2021. Terjemahan Nailul Authar: 

Himpunan Hadits-Hadits Hukum hlm. 56. Surabaya: PT. Bina Ilmu. 
5 Ash-Shalih, S. Membahas Ilmu-Ilmu Hadis. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013, hlm. 84 
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Salah satu strategi yang dianggap relevan untuk menjawab tantangan 

tersebut adalah strategi Multiple Intelligences. Strategi ini bertujuan untuk 

mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan siswa, seperti kecerdasan linguistik, 

logis-matematis, interpersonal, kinestetik, musikal, dan lainnya. Dengan 

menerapkan strategi ini dalam pembelajaran Fikih, diharapkan pemahaman siswa 

terhadap materi dapat meningkat secara signifikan.
6
 

Pendekatan Multiple Intelligences memungkinkan guru untuk merancang 

metode pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan, seperti melalui 

permainan edukatif, diskusi kelompok, simulasi, presentasi kreatif, serta proyek 

kolaboratif yang bermakna. Dengan menyesuaikan metode dengan gaya belajar 

siswa yang beragam, strategi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa, tetapi juga mendorong pemahaman yang lebih mendalam, holistik, dan 

kontekstual terhadap materi Fikih dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pendekatan ini membantu siswa menggali potensi kecerdasan masing-masing, 

seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, musikal, interpersonal, dan 

intrapersonal.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

tentang penggunaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan dengan melibatkan siswa sekolah di tingkat 

menengah. Adapun judul penelitian ini adalah “Efektivitas Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

MTs Istiqlal Medan Marelan.” 

                                                           
6 Nurhadi, Implementasi Strategi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 72-75. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikemukakan suatu rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam capaian pemahaman antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran berbasis Multiple Intelligences dan yang 

menggunakan metode konvensional di MTs Istiqlal Medan Marelan? 

2. Seberapa efektif pembelajaran berbasis Multiple Intelligences dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Fikih di MTs 

Istiqlal Medan Marelan? 

3. Jenis kecerdasan majemuk apa yang paling dominan berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran Fikih di MTs Istiqlal 

Medan Marelan? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan signifikan dalam capaian pemahaman 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences dan yang menggunakan metode konvensional di MTs 

Istiqlal Medan Marelan. 

b. Untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran Fikih di MTs Istiqlal Medan Marelan. 



7 

c. Untuk mengetahui jenis kecerdasan majemuk yang paling dominan 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Fikih di MTs Istiqlal Medan Marelan. 

2. Kegunaan Penelitian  

           Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberi manfaat 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

pengetahuan tentang penelitian  ilmiah 

b. Sebagai sumbangan literatur bagi perpustakaan Universitas Islam 

Sumatera Utara khususnya Fakultas Agama Islam  

c. Sebagai rujukan bagi peneliti lain yang ingin membahas tentang 

permasalahan yang sama . 

2. Kegunaan Praktis  

a. Secara praktisnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan 

dan motivasi kepada para guru dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa 

b. Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

melakukan proses pembelajaran di lapangan. 

c. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sumatera Utara. 
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D. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kesalah pengeertian tentang istilah dalam penelitian 

ini, maka penulis akan menjelaskan dan menjabarkan satu persatu istilah tersebut, 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran: Rangkaian metode dan teknik yang digunakan oleh pendidik 

untuk mengajar dan mengorganisir pengalaman belajar siswa. Dalam konteks 

ini, pembelajaran mencakup pendekatan yang dirancang untuk 

mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam mata pelajaran Fikih 

2. Fikih: Fikih (atau fiqh dalam bahasa Arab) secara bahasa berarti “pemahaman 

yang mendalam”. Kata ini berasal dari akar kata Arab faqaha – yafqahu – 

fiqhan yang berarti “mengerti” atau “memahami”. 

3. Multiple Intelligences: Setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan, 

termasuk kecerdasan linguistik, logis-matematis, musikal, kinestetik, spasial, 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya memahami dan menghargai perbedaan cara belajar di antara siswa. 

4. Indikator Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Fikih: Indikator 

pemahaman siswa meliputi kemampuan menjelaskan konsep Fikih dengan 

bahasa sendiri, mengklasifikasikan hukum-hukum Fikih, serta memberikan 

contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 

diharapkan dapat membedakan jenis hukum Fikih, menafsirkan dalil terkait 

materi, menjawab soal kasus sederhana, dan menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang dipelajari. Indikator ini digunakan sebagai dasar 
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penyusunan instrumen tes pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligences. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII
1
 dan VII

2
 di MTs Istiqlal 

Medan Marelan pata mata pelajaran FIkih. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas atau efek dari suatu perlakuan tertentu terhadap variabel 

terikat. Dalam penelitian ini, perlakuan yang dimaksud adalah pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligences, sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman 

siswa pada mata pelajaran Fikih.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-test 

dan post-test pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapat 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligences dan kelompok kontrol dengan 

metode konvensional. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan dan 

efektivitas pembelajaran MI dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi Fikih. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah suatu proses analisis dan penilaian terhadap 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik atau isu tertentu. Tujuannya 

adalah untuk memahami dan menggali informasi, konsep, serta teori yang telah 

ada sebelumnya dalam bidang yang diteliti. Dalam konteks penelitian atau 

akademik, telaah pustaka berfungsi untuk memberikan dasar teoritis, 

mengidentifikasi celah penelitian, serta mengonfirmasi atau membantah argumen 

yang diajukan. Dengan melakukan telaah pustaka, peneliti dapat merumuskan 
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pertanyaan penelitian yang lebih tepat, serta meningkatkan kualitas dan 

kedalaman studi yang dilakukan. 

a. Hani (2018) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Multiple 

Intelligences dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

memberikan dampak positif terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Hani 

menemukan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan metode yang beragam 

sesuai dengan kecerdasan mereka, seperti kegiatan kelompok, proyek kreatif, 

dan diskusi, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

materi agama dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya memahami keberagaman kecerdasan siswa untuk 

merancang pengalaman belajar yang lebih efektif. 

b. Rahman dan Siti (2020) menyelidiki efektivitas pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligences dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

berbasis kecerdasan berbagai aspek, seperti kinestetik dan interpersonal, 

menunjukkan peningkatan yang nyata dalam keterampilan sosial dan 

pemahaman Islam. Rahman dan Siti menyimpulkan bahwa pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Arief (2021) berfokus pada efektivitas penggunaan Multiple Intelligences 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah. Hasilnya 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode yang menyesuaikan 

dengan kecerdasan mereka—seperti menggunakan media visual dan musik—
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dapat lebih mudah memahami konsep-konsep agama. Arief mencatat bahwa 

siswa merasa lebih bersemangat dan terlibat dalam kelas, yang berdampak 

positif pada hasil belajar mereka. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa 

penyesuaian metode pembelajaran dengan kecerdasan siswa dapat 

meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan signifikan dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas pembelajaran atau 

pemahaman pendidikan agama. Umumnya, penelitian terdahulu lebih berfokus 

pada pendekatan konvensional dalam pembelajaran agama Islam, seperti metode 

ceramah, hafalan, atau tanya jawab, yang cenderung bersifat satu arah dan kurang 

memperhatikan keberagaman gaya belajar siswa. 

Sementara itu, penelitian ini menitikberatkan pada penggunaan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligences (MI) yang dikembangkan oleh 

Howard Gardner. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda—seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, 

musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, spasial, dan naturalis—yang 

semuanya dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran. Dengan 

mengintegrasikan konsep MI ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), penelitian ini bertujuan menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif, 

interaktif, dan adaptif terhadap potensi masing-masing siswa. 
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D. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, telaah pustaka 

dan sistematika penulisan.. 

Bab II Uraian teoritis yang berhubungan dengan topik penelitian. 

Bab III Metode penelitian yang menguraikan jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV pembahasan hasil penenitian yang menguraikan tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, temuan umum, temuan khusus dan pembahasan. 

Bab V merupakan penutup yang menguraikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu pendekatan atau rencana menyeluruh yang 

disusun oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Strategi ini mencakup metode, teknik, serta penggunaan media yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi pelajaran. Menurut 

Gagne dan Briggs, pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan 

strategi yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran.
1
 

Dalam efektivitasnya, pembelajaran dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, seperti strategi ekspositori (berpusat pada guru), strategi inkuiri (berpusat 

pada siswa), strategi kooperatif, serta strategi kontekstual. Pemilihan strategi ini 

bergantung pada materi, tujuan pembelajaran, dan tingkat kemampuan siswa. 

Strategi yang fleksibel memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan yang 

paling sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi. 

Faktor penting lain dalam penyusunan pembelajaran adalah keberagaman 

peserta didik. Peserta didik memiliki gaya belajar, minat, dan tingkat kognitif 

yang berbeda-beda. Strategi yang baik harus mampu mengakomodasi kebutuhan 

individu ini agar pembelajaran lebih bermakna. Dengan begitu, strategi tidak 

                                                           
1 Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, Bandung: 2017, hlm. 25 



14 

hanya fokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga perkembangan afektif dan 

psikomotorik siswa. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin penting di era 

digital. Guru dapat memanfaatkan media digital interaktif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Teknologi memungkinkan pembelajaran berlangsung secara 

daring, hibrida, atau berbasis proyek yang memberi ruang lebih besar untuk 

kolaborasi dan eksplorasi mandiri. Ini mendukung terciptanya pembelajaran yang 

aktif dan partisipatif. 

Secara keseluruhan, pembelajaran bukanlah konsep yang statis, melainkan 

bersifat dinamis dan adaptif. Guru dituntut untuk terus mengevaluasi efektivitas 

strategi yang digunakan serta menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik 

dan perkembangan zaman. Dengan strategi yang tepat, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap proses belajar 

mengajar. 

 

B. Pendekatan Multiple Intelligences 

Pendekatan Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk 

dikembangkan oleh Howard Gardner pada awal 1980-an. Teori ini menyatakan 

bahwa kecerdasan manusia tidak tunggal, melainkan terdiri dari berbagai jenis 

kecerdasan yang dapat berkembang dan dieksplorasi secara berbeda pada setiap 

individu. Kecerdasan tersebut meliputi linguistik, logika-matematika, visual-

spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan 
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eksistensial. Teori ini menantang pandangan tradisional yang mengukur 

kecerdasan hanya dari aspek logika dan bahasa.
2
 

Pendekatan ini memberikan pemahaman bahwa setiap anak memiliki 

keunikan dan potensi dalam berbagai aspek kecerdasan. Dalam konteks 

pembelajaran, guru dituntut untuk merancang kegiatan yang dapat menggali dan 

memfasilitasi berbagai jenis kecerdasan tersebut. Misalnya, siswa dengan 

kecerdasan musikal akan lebih mudah menyerap materi melalui lagu, sedangkan 

siswa dengan kecerdasan kinestetik akan lebih efektif belajar melalui aktivitas 

fisik. 

Efektivitas pendekatan Multiple Intelligences dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Ketika materi disampaikan sesuai 

dengan gaya belajar dominan siswa, maka proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif. Selain itu, pendekatan ini juga mengurangi stigma 

negatif terhadap siswa yang kurang menonjol dalam kecerdasan akademik 

konvensional. 

Guru perlu memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 

mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa serta menyusun kegiatan 

pembelajaran yang variatif. Hal ini menuntut kreativitas dan inovasi dalam proses 

mengajar. Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung secara inklusif dan 

memberi ruang yang sama bagi seluruh siswa untuk berkembang. 

Pendekatan Multiple Intelligences (MI) berfokus pada pemahaman bahwa 

setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, dan tidak semua siswa 

                                                           
2 Gardner, H. Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk): Teori Dalam Praktek. 

Tangerang: 2017, hlm. 49 
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memiliki kekuatan di bidang akademik tradisional. Dalam konteks ini, MI 

mengakui kecerdasan linguistik, logis-matematis, kinestetik, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan lain-lain sebagai dimensi yang sama pentingnya. 

Guru yang menerapkan pendekatan ini berupaya menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kecerdasan siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan 

potensi penuh mereka. Hal ini mempermudah siswa untuk memahami materi yang 

disampaikan karena disesuaikan dengan gaya belajar mereka. Dengan cara ini, 

pembelajaran tidak lagi terbatas pada satu metode, tetapi dapat mengakomodasi 

berbagai gaya dan kebutuhan belajar siswa. 

Dalam praktiknya, pendekatan MI memberikan kebebasan kepada guru 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih beragam dan dinamis. 

Misalnya, untuk siswa dengan kecerdasan musikal, materi pelajaran bisa 

disampaikan melalui lagu atau musik yang relevan dengan topik. Bagi siswa 

dengan kecerdasan kinestetik, kegiatan yang melibatkan gerakan atau eksperimen 

langsung akan lebih efektif. Sebaliknya, siswa yang cenderung memiliki 

kecerdasan interpersonal akan lebih mudah memahami pelajaran melalui diskusi 

kelompok atau kerja sama tim. Dengan pendekatan seperti ini, siswa merasa lebih 

terlibat dan termotivasi karena mereka belajar sesuai dengan kekuatan alami 

mereka. 

Salah satu dampak positif dari penerapan pendekatan MI adalah 

meningkatnya motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam kelas. Ketika materi 

disampaikan dengan cara yang sesuai dengan kecerdasan dominan mereka, siswa 

merasa lebih dihargai dan dipahami. Sebagai contoh, siswa yang kurang 
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berprestasi di bidang akademik tradisional sering kali merasa terpinggirkan, tetapi 

dengan pendekatan MI, mereka bisa menunjukkan potensi mereka dalam bidang 

lain seperti olahraga atau seni. Hal ini tentunya meningkatkan rasa percaya diri 

dan motivasi siswa untuk terus belajar. Dengan demikian, MI tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperbaiki kesejahteraan emosional 

siswa. 

Keberhasilan penerapan pendekatan MI juga sangat bergantung pada 

pemahaman guru terhadap kecerdasan siswa. Guru perlu memiliki kemampuan 

untuk mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa melalui observasi atau tes 

diagnostik. Dengan mengetahui kecerdasan utama seorang siswa, guru dapat 

merancang kegiatan yang tepat dan memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan potensi siswa tersebut. Selain itu, guru juga perlu memiliki 

fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang berbeda-beda untuk tiap individu, 

tergantung pada kebutuhan mereka. Pendekatan yang lebih individual ini 

memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berhasil. 

Namun, penerapan pendekatan MI juga memerlukan keterampilan dan 

kreativitas dari guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu 

mengkombinasikan berbagai metode dan alat pembelajaran yang sesuai dengan 

berbagai jenis kecerdasan yang ada. Ini bisa mencakup penggunaan alat bantu 

visual, kegiatan fisik, eksperimen ilmiah, atau bahkan permainan yang 

menantang. Dengan pendekatan yang beragam, siswa akan merasa bahwa 

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton. Guru yang mampu 



18 

mengembangkan kreativitas dalam pengajaran akan lebih berhasil dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Selain itu, pendekatan MI juga memberikan manfaat besar dalam 

menciptakan ruang bagi siswa yang mungkin kurang berhasil dalam tes akademik 

tradisional. Siswa yang tidak menonjol dalam ujian matematika atau bahasa tidak 

akan merasa terasingkan dalam pendekatan ini, karena mereka tetap memiliki 

kesempatan untuk menunjukkan kecerdasan mereka di bidang lain. Hal ini juga 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan siswa yang tidak terdeteksi 

dalam evaluasi tradisional. Pendekatan ini membantu mengurangi tekanan dan 

kecemasan yang sering dirasakan oleh siswa yang kesulitan dalam mata pelajaran 

tertentu. Dengan demikian, siswa bisa merasa lebih dihargai dan diterima di 

dalam kelas. 

Penerapan MI dalam pembelajaran juga memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Dengan adanya variasi dalam metode pengajaran, siswa dapat menikmati 

proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

Misalnya, siswa dengan kecerdasan logis-matematis dapat menyelesaikan masalah 

melalui perhitungan dan pemecahan masalah, sementara siswa dengan kecerdasan 

interpersonal dapat bekerja dalam kelompok dan belajar melalui interaksi sosial. 

Berbagai cara ini membuat pembelajaran lebih hidup dan tidak terbatas pada satu 

cara yang kaku. Hal ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang beragam, baik dalam hal intelektual maupun sosial. 

Tidak hanya di ruang kelas, penerapan MI juga bisa diperluas ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler atau pembelajaran di luar kelas. Misalnya, untuk siswa 
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yang memiliki kecerdasan kinestetik tinggi, aktivitas fisik seperti olahraga atau 

seni pertunjukan bisa menjadi sarana pembelajaran yang efektif. Begitu pula 

untuk siswa yang memiliki kecerdasan visual-spasial, mereka bisa diajak untuk 

membuat karya seni atau desain. Pembelajaran yang menyentuh berbagai aspek 

kehidupan ini membuat siswa lebih mudah mengaitkan pelajaran dengan dunia 

nyata. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga keterampilan 

praktis yang bisa mereka aplikasikan di luar sekolah. 

Pentingnya adaptasi terhadap kecerdasan siswa juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif. Setiap siswa memiliki cara 

belajar yang unik, dan dengan pendekatan MI, mereka diberi kebebasan untuk 

belajar dengan cara yang paling sesuai dengan mereka. Tidak ada satu cara yang 

lebih baik daripada yang lain, karena masing-masing jenis kecerdasan memiliki 

kelebihan dan tantangan tersendiri. Oleh karena itu, pendekatan ini menghindari 

penggunaan satu ukuran untuk semua, yang seringkali menyebabkan beberapa 

siswa merasa terabaikan. Sebaliknya, MI menghargai perbedaan dan memberikan 

kesempatan bagi setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan kekuatan mereka. 

Selain itu, pendekatan MI juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

kolaboratif. Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal akan lebih mudah 

bekerja sama dalam kelompok, sementara siswa yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal akan lebih mandiri dalam belajar. Dengan memadukan berbagai 

jenis kecerdasan dalam kelompok, siswa dapat belajar dari satu sama lain dan 

memperkaya pengalaman mereka. Misalnya, dalam suatu proyek kelompok, siswa 

yang lebih pandai dalam komunikasi verbal bisa membantu teman-temannya 
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untuk menyampaikan ide, sementara siswa yang lebih kuat dalam analisis logis 

dapat menyelesaikan masalah bersama. Pembelajaran kolaboratif ini mengajarkan 

siswa untuk bekerja dalam tim dan menghargai perbedaan. 

Selain manfaat langsung bagi siswa, pendekatan MI juga memberikan 

keuntungan bagi guru. Dengan lebih memahami kecerdasan siswa, guru dapat 

merancang evaluasi yang lebih beragam dan sesuai dengan gaya belajar masing-

masing. Evaluasi yang beragam ini memberi gambaran yang lebih komprehensif 

tentang kemampuan siswa. Hal ini juga membantu guru untuk memberikan 

umpan balik yang lebih konstruktif dan spesifik, yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Guru juga dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan 

penguatan, serta merancang strategi untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

siswa. 

Penerapan pendekatan MI dalam pendidikan juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi dunia yang lebih kompleks dan beragam. Di dunia nyata, tidak 

ada satu jenis kecerdasan yang lebih penting dari yang lain, karena kehidupan 

modern membutuhkan berbagai keterampilan. Dengan pendekatan MI, siswa 

dipersiapkan untuk mengembangkan potensi mereka dalam berbagai bidang, baik 

dalam karier profesional maupun kehidupan sosial mereka. Misalnya, 

keterampilan sosial yang dikembangkan melalui kecerdasan interpersonal akan 

berguna di tempat kerja, sementara kecerdasan logis-matematis bisa diterapkan 

dalam banyak bidang ilmu dan teknologi. Dengan demikian, MI mempersiapkan 

siswa untuk menjadi individu yang lebih holistik dan siap menghadapi tantangan 

global. 
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Penerapan pendekatan MI dalam pendidikan juga dapat meningkatkan 

hubungan antara guru dan siswa. Ketika guru memahami berbagai macam 

kecerdasan siswa, mereka dapat membangun hubungan yang lebih baik dan saling 

mendukung. Siswa yang merasa diperhatikan dan dihargai cenderung lebih 

terbuka untuk berkomunikasi dengan guru dan berpartisipasi dalam proses belajar. 

Hal ini menciptakan suasana yang lebih positif dan produktif di dalam kelas. 

Sebaliknya, pendekatan yang lebih terbatas dan tradisional bisa menyebabkan 

siswa merasa terisolasi atau tidak diterima, yang dapat mengurangi semangat 

belajar mereka. 

Di samping itu, pendekatan MI juga memfasilitasi perkembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan pendekatan yang lebih kreatif dan 

bervariasi, siswa didorong untuk melihat masalah dari berbagai perspektif. 

Mereka belajar untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menganalisis, 

menilai, dan mengaplikasikannya dalam konteks yang berbeda. Keterampilan 

berpikir kritis ini sangat penting di dunia yang terus berkembang dan berubah. 

Melalui MI, siswa tidak hanya belajar materi, tetapi juga cara berpikir secara 

mandiri dan kritis. 

Secara keseluruhan, pendekatan Multiple Intelligences memberikan 

banyak manfaat bagi siswa, guru, dan sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif, menarik, dan efektif. 

Siswa diberikan ruang untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka, 

sementara guru diberi alat untuk mendukung dan memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih beragam. Penerapan MI menciptakan suasana belajar yang lebih hidup 
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dan bervariasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kesejahteraan siswa. Pendekatan ini membuktikan bahwa setiap anak memiliki 

cara unik untuk belajar, dan tugas kita adalah memfasilitasi proses tersebut 

dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. 

Dengan mengadopsi pendekatan Multiple Intelligences, sistem pendidikan 

dapat lebih menghargai keberagaman potensi siswa. Teori ini menegaskan bahwa 

kecerdasan bukan sesuatu yang tetap, tetapi bisa dikembangkan melalui 

pengalaman belajar yang tepat. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya berbagai 

kecerdasan secara seimbang. 

 

C. Peningkatan Pemahaman Agama 

1. Definisi Agama 

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau 

prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan nama Dewa atau 

nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 

dengan kepercayaan tersebut.
3
 Agama adalah sebuah realitas yang senantiasa 

melingkup manusia. Agama muncul dalam kehidupan manusia dalam berbagai 

dimensi dan sejarahnya, maka memang tidak mudah mendefinisikan Agama, 

termasuk mengelompokkan seseorang apakah dia terlibat dalam suatu Agama 

atau tidak. Seseorang dianggap termasuk pengikut suatu Agama tetapi ia 

                                                           
3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 2012, hlm 74. 
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mengingkarinya, sebaliknya seseorang mengaku memeluk sebuah Agama, 

padahal sesunguhnya sebagaian besar pemeluk Agama tersebut mengingkarinya. 

Kata Agama dalam bahasa Indonesia sama dengan diin (dari bahasaArab) 

dalam bahasa Eropa disebut religi (religion) (bahasa Inggris), lareligion (bahasa 

Perancis), the religie (bahasa Belanda), die religion, (bahasa Jerman). Kata diin 

dalam bahasa sempit berarti Undang-undang (Hukum), sedangkan diin dalam 

bahasa Arab berarti menguasi, menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan. 

Meskipun terdapat perbedaan makna secara etimologi antara diin dan Agama, 

namun umumnya kata diin sebagai istilah teknis diterjemahkan dalam pengertian 

yang sama dengan Agama .
4
 

Abdul Mu’in menjelasan bahwa kata Agama selain disebut dengan kata 

diin dapat juga disebut syara, syari’at/millah. Syara itu dinamakan juga 

addiin/millah. Hukum itu wajib dipatuhi, maka disebut addin dan karena hukum 

itu dicatat serta dibukukan, dinamakan millah. Kemudian karena hukum itu wajib 

dijalankan, maka dinamakan syara.
5
 

Harun Nasution, menjelaskan bahwa Agama adalah suatu sistem 

kepercayaan dan tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan yang ghaib. 

Pendapat lain mengenai Agama menurut Al-Syahrastani adalah kekuatan dan 

kepatuhan yang terkadang biasa diartikan sebagai pembalasan dan perhitungan 

(amal perbuatan di akhirat).
6
 

                                                           
4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 

2017, hlm 63. 
5 Taib Thahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam, Wijaya, Jakarta, 2012, hlm 112. 
6 M. Ali Yatim Abdullah, Studi Islam Kontemporer, Amzah, Jakarta, 2014, hlm 5. 
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Pendapat Bouquet mendefinisikan Agama adalah hubungan yang tetap 

antara diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan 

supernatur, dan yang bersifat berada dengan sendirinya dan yang mempunyai 

kekuasaan absolut yang disebut Tuhan.
7
 

Departemen Agama pada masa Indonesia telah merdeka pada masa 

pertama Soekarno pernah mengusulkan definisi Agama kepada pemerintah yaitu 

Agama adalah jalan hidup dengan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berpedoman kitab suci dan dipimpin oleh seorang Nabi.
8
 

Ada empat unsur yang harus ada pada definisi tersebut, ialah: 

1. Agama merupakan jalan/alas hidup. 

2. Mengajarkan kepercayaan adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Mempunyai kitab suci. 

4. Dipimpin oleh seorang nabi atau rasul. 

Mukti Ali mendefinisikan Agama sebagai kepercayaan akan adanya 

Tuhan Yang Maha Esa dan hukum yang di wahyukan kepada utusan-utusan-

Nya untuk 

kebahagian hidup manusia di dunia dan akhirat.
9
 Menurutnya, ciri-ciri 

Agama adalah sebagai berikut: 

1. Mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mempunyai kitab suci dari Tuhan Yang Maha Esa. 

                                                           
7 Abu Ahmadi, Sejarah Agama, CV. Ramadhani, Solo, 1984, hlm 14. 
8 As’ad El-Hafidy, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, Ghalia 

Indonesia, Jakarta, 1977, hlm 5. 
9 Mukti Ali, Etika Agama dalam Pembentukan Kepribadian Nasional, Yayasan Nida, 

Yogyakarta, 1969, hlm 9. 
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3. Mempercayai rasul/utusan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Mempunyai hukum sendiri bagi kehidupan penganutnya berupa perintah 

dan petunjuk. 

 

2. Unsur-Unsur Agama 

Koentjaraningrat mempunyai konsep bahwa tiap-tiap Agama merupakan 

suatu sistem yang terdiri dari empat komponen, yaitu:
10

 

a. Emosi ke Agamaan yang menyebabkan manusia menjadi religius. 

b. Sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta bayangan-bayangan 

manusia tentang sifat-sifat Tuhan, serta tentang wujud dari dalam alam gaib 

supernatural). 

c. Sistem upacara religius yang bertujuan mencari hubungan manusia dengan 

Tuhan, dewa-dewa atau makhluk halus yang mendiami alam gaib. 

d. Kelompok-kelompok religius atau kesatuan-kesatuan sosial yang menganut 

sistem kepercayaan tersebut dalam sub II dan yang melakukan sistem upacara- 

upacara tersebut dalam sub III. 

Sementara itu Harun Nasution mengemukakan adanya empat unsur yang 

terdapat dalam Agama, yaitu:
11

 

1. Kekuatan gaib: manusia merasa dirinya lemah dan berajat kepada kekuatan 

gaib itu sebagai tempat minta tolong. Ole karena itu, manusia harus 

mengadakan hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut. Hubungan baik 

                                                           
10 Kontjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, Gramedia, Jakarta, 1974, 

hlm 138. 
11 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Universitas Indonesia, 

Jakarta, 1985, hlm 11. 
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ini dapat terwujud dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan 

kekuatan gaib itu. 

2. Keyakinan manusia bahwa kesejahterannya di dunia ini dan hidupnya di 

akhirat tergantung pada adanya hubungan baik dengan kekuatan yang 

dimaksud. Dengan hilangnya hubungan baik itu, kesejahteraan dan 

kebahagiaan yang di cari akan hilang pula. 

3. Respons yang bersifat emosional dari manusia. Respons itu bisa mengambil 

bentuk perasaan takut, seperti yang terdapat dalam Agama-Agama 

monoteisme. Lebih lanjut lagi respons itu mengambil bentuk cara hidup 

tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan. 

4. Paham adanya yang kudus dan suci, dalam bentuk kekuatan gaib, dalam 

bentuk kitab yang mengandung ajaran-ajaran Agama yang bersangkutan dan 

dalam bentuk tempat-tempat tertentu. 

Brown dalam bukunya Psychology And Religion memberikan lima 

variabel Agama, meliputi:
12

 

a. Tingkah laku (behaviour) atau praktek-praktek yang menggambarkan keadaan 

Agama, dikembangkan biasanya melalui kerap tidaknya pergi ke gereja, 

membaca Injil dan sebagainya. 

b. Renungan suci dan iman (belief). Iman biasanya dihubungkan dengan 

kerangka kepercayaan yang umum dan yang khusus. 

c. Perasaan atau pengalaman (experience) dan kesadaran tentang sesuatu yang 

transenden yang dapat memberikan dasar yang kokoh bagi kehidupan 

                                                           
12 Mujahid Abdul Manaf, op.cit, hlm 10. 



27 

keAgama an. 

d. Keterikatan (involvement) dengan suatu jama’ah yang menyatakan dari 

sebagai suatu institusi nilai, sikap atau kepercayaan. 

e. Consequential effects dari pandangan-pandangan keAgama an dalam tingkah 

laku yang non-Agama dan dalam tingkah laku moral. 

Sartono Kartodirdjo juga memberikan pendapatnya, bahwa ada 

beberapa aspek-aspek ke dalam dimensi-dimensi religiositas sebagai berikut: 

a. Dimensi pengalaman, mencakup semua perasaan, persepsi dan sensasi yang 

dialami waktu berkomunikasi dengan realitas supernatural. 

b. Dimensi ideologis, mencakup satu set kepercayaan. 

c. Dimensi ritual, mencakup semua akivitas seperti upacara, berdoa, partisipasi 

dalam berbagai kewajiban agama. 

d. Dimensi intelektual, ialah berhubungan dengan pengetahuan tentang ajaran 

Agama. 

e. Dimensi consequential, mencakup semua efek dari kepercayaan, praktek, 

pengetahuan dari orang yang menjalankan agama, dengan perkataan lain 

semua perbuatan dan sikap sebagai konsekuensi beragama.
13

 

 

3. Jenis-Jenis Agama 

Arti agama di atas menunjukkan bahwa pengertian agama menjadi sangat 

luas. Tiada seorang pun yang tidak menganut suatu ajaran agama. Boleh jadi 

                                                           
13 Ibid,. hlm 12. 
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seseorang mengatakan dirinya tidak beragama, namun pada hakikatnya ia telah 

menjadikan suatu ajaran tertentu sebagai agamanya. 

Ditinjau dari sumbernya Agama dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Agama Samawi (Agama Wahyu) Agama samawi (Agama wahyu) adalah 

Agama yang diterima oleh manusia dari Allah Sang Pencipta melalui 

Malaikat Jibril dan disampaikan serta disebarkan oleh Rasul-Nya kepada umat 

manusia seperti Majusi, Yahudi, Nasrani dan Islam. 

b. Agama Ardhi (Agama Bukan Wahyu) Agama ardhi (Agama bukan wahyu) 

Adalah Agama yang diciptakan oleh manusia seperti budha, hindu, 

konghuchu. 

Agama menurut penjenisan ini dapat dibagi kepada dua jenis: 

a. Agama Monoteisme merupakan Agama yang menganggap Tuhan hanya 

satu, yakni mendukung konsep kewahidan Tuhan. Contohnya, Agama Islam. 

b. Agama Politeisme merupakan Agama yang menganggap bahwa Tuhan 

berwujud secara berbilangan, yakni ada banyak Tuhan atau Tuhan boleh 

berpecah kepada banyak bentuk. Contohnya, Agama Hindu, Agama Rakyat 

China. 

 

4. Peningkatan Pemahaman Agama 

Peningkatan pemahaman agama merupakan salah satu aspek penting 

dalam pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. 

Pendidikan agama tidak hanya bertujuan untuk menanamkan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga untuk membangun sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
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nilai-nilai ajaran agama. Dalam konteks ini, pemahaman agama harus melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara menyeluruh. 

Pemahaman agama yang baik akan membantu siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan moral dan sosial. Dengan memperdalam nilai-nilai agama, 

siswa dapat mengembangkan sikap toleransi, kejujuran, tanggung jawab, dan 

empati terhadap sesama. Pendidikan agama yang hanya bersifat teoritis cenderung 

kurang efektif dalam membentuk perilaku beragama yang autentik, sehingga 

diperlukan pendekatan yang kontekstual dan aplikatif.
14

 

Strategi pembelajaran agama yang efektif seharusnya mengutamakan 

pendekatan yang aktif dan partisipatif, bukan sekadar hafalan semata. Melalui 

metode yang lebih interaktif seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan 

praktik ibadah, siswa dapat lebih mudah menginternalisasi ajaran agama. 

Pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan materi agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya memahami teori 

agama, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan 

nyata. Hal ini akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran agama 

serta memperkuat karakter moral dan spiritual mereka. 

Peran guru agama dalam proses pembelajaran sangatlah krusial. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan yang 

mencerminkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan yang 

                                                           
14 Qomar, M. Menggagas Pendidikan Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019., 

hlm. 25 
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diberikan oleh guru akan mempengaruhi sikap dan perilaku siswa, menjadikan 

mereka lebih mudah untuk meniru dan memahami ajaran agama secara 

mendalam. Seorang guru yang hidup sesuai dengan ajaran agama yang dia ajarkan 

dapat menjadi contoh nyata bagaimana prinsip-prinsip agama diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih bermakna karena 

siswa tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga menyaksikan bagaimana 

nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam kehidupan. 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi membawa 

tantangan baru dalam pendidikan agama. Untuk menjaga relevansi pembelajaran 

agama, sangat penting untuk menyesuaikan materi ajar dengan perkembangan 

zaman tanpa mengesampingkan nilai-nilai agama itu sendiri. Penggunaan media 

digital, seperti video pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan platform online, 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat pembelajaran agama 

lebih menarik. Teknologi dapat membantu menjelaskan konsep-konsep agama 

dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami, serta memungkinkan siswa 

untuk mengakses informasi agama dari berbagai sumber. Namun, meskipun 

teknologi dapat memfasilitasi proses belajar, penting untuk selalu menjaga agar 

nilai-nilai esensial agama tidak tergerus oleh arus modernitas. 

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran 

agama, pengajaran agama tetap harus berfokus pada pembentukan karakter siswa 

yang kuat dan berintegritas. Pendidikan agama bukan hanya tentang memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk moral dan spiritual siswa agar mereka 

memiliki dasar yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Dengan 
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membekali siswa dengan nilai-nilai agama yang benar, mereka akan mampu 

menghadapai godaan zaman dengan bijak dan tidak mudah terpengaruh oleh 

perkembangan teknologi yang dapat merusak akhlak. Oleh karena itu, pendidikan 

agama harus berjalan seiring dengan pembentukan karakter yang baik agar siswa 

tidak hanya cerdas dalam pengetahuan, tetapi juga dalam menjalani kehidupan 

yang penuh dengan integritas dan keimanan. 

Dalam mengajarkan agama, guru perlu mengadopsi pendekatan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kondisi sosial budaya siswa. Setiap generasi dan 

masyarakat memiliki tantangan dan kebutuhan yang berbeda dalam hal 

pendidikan agama. Oleh karena itu, guru harus mampu menyesuaikan cara 

penyampaian materi dengan kondisi tersebut, agar ajaran agama yang 

disampaikan dapat lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Misalnya, guru 

dapat memanfaatkan situasi sosial yang ada, seperti isu-isu sosial atau fenomena 

budaya tertentu, sebagai bahan diskusi yang dapat dihubungkan dengan ajaran 

agama. Pendekatan yang kontekstual ini akan membuat pembelajaran agama lebih 

hidup dan memberikan wawasan baru bagi siswa. 

Selain itu, pendekatan berbasis praktik ibadah dalam pembelajaran agama 

memiliki peran penting untuk memperkuat pemahaman siswa. Praktik ibadah 

yang melibatkan siswa, seperti sholat berjamaah, puasa, atau ibadah sosial, 

memberi mereka kesempatan untuk langsung merasakan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran agama tidak cukup hanya dilakukan di kelas, 

tetapi juga harus melibatkan pengalaman spiritual yang mendalam. Praktik ibadah 

yang rutin tidak hanya memperkuat pemahaman agama, tetapi juga mengajarkan 
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kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa kebersamaan di antara siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran agama menjadi lebih holistik dan dapat mempengaruhi 

perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. 

Membangun kesadaran moral dan spiritual pada siswa juga menjadi 

bagian integral dari pembelajaran agama. Dalam dunia yang semakin materialistis 

dan individualistis, pendidikan agama menjadi landasan yang sangat penting 

untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan empati. Guru agama harus 

mampu membimbing siswa untuk mengenali tujuan hidup yang lebih besar, yakni 

menjalani kehidupan yang bermakna dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip 

agama. Pendidikan agama yang baik tidak hanya mengajarkan bagaimana cara 

beribadah yang benar, tetapi juga bagaimana menjalani hidup dengan kasih 

sayang, kejujuran, dan tanggung jawab terhadap sesama. Melalui hal ini, siswa 

akan memiliki dasar moral yang kuat yang dapat membimbing mereka dalam 

mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan. 

Selain itu, pendidikan agama harus mengajarkan siswa untuk memiliki 

sikap toleransi terhadap perbedaan. Dalam dunia yang multikultural ini, sikap 

saling menghormati antar umat beragama sangatlah penting. Guru agama perlu 

mengajarkan nilai-nilai toleransi dan menghargai perbedaan keyakinan dengan 

cara yang bijaksana dan penuh pengertian. Dengan pendekatan ini, siswa dapat 

memahami bahwa meskipun setiap agama memiliki ajarannya masing-masing, 

pada dasarnya semua agama mengajarkan nilai-nilai universal seperti kasih 

sayang, perdamaian, dan keadilan. Hal ini akan menciptakan generasi muda yang 

lebih terbuka dan siap berkontribusi dalam masyarakat yang plural. 
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Pentingnya pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai moral dan 

spiritual yang kuat tidak hanya berfungsi sebagai fondasi pribadi, tetapi juga 

sebagai landasan dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Pendidikan 

agama yang baik akan menghasilkan individu-individu yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga memiliki empati, kepedulian sosial, dan integritas 

moral yang tinggi. Guru agama sebagai pengajar dan teladan memiliki peran 

kunci dalam menciptakan generasi yang tidak hanya pandai dalam ilmu 

pengetahuan, tetapi juga bijaksana dalam menjalani kehidupan. Pembelajaran 

agama yang berbasis pada prinsip-prinsip tersebut akan membantu siswa untuk 

tumbuh menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara. 

Sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan pemahaman agama, 

penggunaan media digital perlu diimbangi dengan pendekatan yang 

mengutamakan nilai-nilai esensial agama. Teknologi seharusnya digunakan 

sebagai alat bantu untuk memperkaya pengalaman belajar, namun tidak 

menggantikan peran utama guru sebagai pembimbing dan teladan. Dengan 

demikian, meskipun media digital dapat membantu siswa untuk lebih memahami 

konteks ajaran agama melalui sumber yang lebih variatif, guru tetap memiliki 

peran sebagai penjaga kualitas nilai yang diajarkan. Kombinasi antara media 

digital dan keteladanan guru dapat menciptakan pembelajaran agama yang lebih 

mendalam dan menyeluruh. 

Guru juga perlu memperhatikan keseimbangan antara pembelajaran yang 

berbasis teori dengan pembelajaran yang berbasis pengalaman. Pendidikan agama 

tidak hanya soal menghafal teks, tetapi juga tentang bagaimana memahami dan 
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menghidupi ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melibatkan 

siswa dalam kegiatan sosial dan ibadah yang nyata, mereka akan lebih mudah 

mengaitkan apa yang mereka pelajari di kelas dengan dunia luar. Hal ini akan 

membantu mereka untuk lebih memahami arti sebenarnya dari ajaran agama yang 

mereka terima, serta memberikan mereka keterampilan untuk mengaplikasikannya 

dalam berbagai situasi kehidupan. 

Pendidikan agama yang efektif juga harus memperhatikan kebutuhan 

psikologis siswa. Setiap siswa memiliki keunikan dalam cara mereka memandang 

agama, baik karena latar belakang keluarga, pengalaman pribadi, maupun faktor 

sosial lainnya. Oleh karena itu, guru perlu bersikap sensitif terhadap kondisi 

psikologis dan emosional siswa, serta menyesuaikan pendekatan mereka dengan 

keadaan tersebut. Pembelajaran agama yang tidak hanya menyentuh aspek 

kognitif, tetapi juga aspek emosional dan spiritual siswa, akan menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif. Dengan cara ini, pendidikan 

agama tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga membentuk karakter dan jati diri 

siswa. 

Siswa yang memiliki pemahaman agama yang baik akan lebih mudah 

menghadapi tantangan hidup yang semakin kompleks. Dengan landasan agama 

yang kuat, mereka akan memiliki pedoman yang jelas dalam menghadapi godaan 

dunia, serta mampu bertindak dengan bijak dalam berbagai situasi. Pendidikan 

agama tidak hanya memberikan mereka pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi 

juga membentuk cara berpikir yang moral dan spiritual. Oleh karena itu, 

pembelajaran agama harus terus disesuaikan dengan perkembangan zaman tanpa 
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meninggalkan prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam ajaran agama tersebut. 

Pembelajaran agama yang holistik akan mempersiapkan siswa untuk menjadi 

pribadi yang tidak hanya sukses dalam dunia, tetapi juga selamat di akhirat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan agama perlu didukung oleh 

semua pihak, baik itu guru, orang tua, maupun masyarakat. Kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembentukan karakter moral dan spiritual siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran agama akan lebih terasa bermakna karena diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam keluarga maupun di masyarakat. 

Pendidikan agama yang berjalan secara sinergis akan menciptakan lingkungan 

yang lebih harmonis dan penuh kasih sayang, sehingga membentuk siswa yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki budi pekerti yang luhur. 

Sebagai penutup, pendekatan dalam pembelajaran agama harus selalu 

berfokus pada pengembangan karakter moral dan spiritual siswa yang 

berkelanjutan, di mana setiap tahap pembelajaran membentuk pribadi yang tidak 

hanya cerdas tetapi juga bijaksana. Pembelajaran agama yang baik tidak hanya 

mengutamakan aspek intelektual, tetapi juga membentuk akhlak dan perilaku 

siswa agar selaras dengan ajaran agama yang mengedepankan nilai-nilai universal 

seperti kedamaian, kasih sayang, dan keadilan. Meskipun teknologi dan media 

digital dapat memperkaya pengalaman belajar dan menjadikan pembelajaran lebih 

menarik, nilai-nilai inti agama harus tetap dijaga agar tidak tergerus oleh 

perkembangan zaman. Dengan pendekatan yang seimbang antara pembelajaran 

aktif yang melibatkan diskusi, praktik, dan refleksi, serta keteladanan guru yang 
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menunjukkan integritas dan akhlak yang baik, siswa dapat lebih mudah 

menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan 

teknologi yang bijak juga dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengakses 

berbagai materi agama secara lebih luas dan variatif, namun tetap dalam bingkai 

ajaran agama yang benar. Pada akhirnya, pendidikan agama yang efektif akan 

menciptakan individu-individu yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, 

tetapi juga memiliki karakter yang mulia, bertanggung jawab, dan berintegritas, 

serta dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

 

 

 


